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Abstract : This research is a development research that aims to develop a 

valid learning design with Mind Mapping in Learning Journal technique in 

the Teaching and Learning Strategy course. The Model of development used 

is the 4D Model which four stages, there are Define, Design, Develop, and 

Disseminate. In the Develop stage, the researcher conducted a feasibility test 

by material experts, language experts and curriculum experts. The 

development of learning design with the Mind Mapping in Learning Journal 

technique resulted in several learning devices, namely (1) Design for the 

implementation of the Mind Mapping in Learning Journal learning technique, 

(2) Semester Lecture Plan for the Teaching and Learning Strategy course with 

the Mind Mapping in Learning Journal learning technique and Lecture 

Reference Unit for 16 meetings with the Mind Mapping in Learning Journal 

technique. The validation results obtained were the aspect of material 

suitability in the very valid category, the language aspect in the valid category 

and the content aspect in the very valid category and the time allocation aspect 

was very valid. The average validation results were stated to be very valid to 

be used as a learning device in the Teaching and Learning Strategy course 

and quite effective to be used in improving Self Regulated Learning of 

Biology Education students. 

 

Keywords : Learning Journal, Learning Technique, Mind Mapping. 

 

Abstrak : Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) yang 

bertujuan untuk mengembangkan desain pembelajaran dengan teknik Mind 

Mapping in Learning Journal yang valid pada mata kuliah Strategi Belajar 

Mengajar. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model 4D yang 

terdiri dari empat tahap yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Pada 

tahap Develop peneliti melakukan uji kelayakan oleh ahli materi, ahli bahasa 

dan ahli kurikulum. Pengembangan desain pembelajaran dengan teknik Mind 

Mapping in Learning Journal ini menghasilkan beberapa perangkat 

pembelajaran yakni (1) Desain pelaksanaan teknik pembelajaran Mind 

Mapping in Learning Journal, (2) Rencana Perkuliahan Semester mata kuliah 

Strategi Belajar Mengajar dengan teknik pembelajaran Mind Mapping in 

Learning Journal serta Satuan Acuan Perkuliahan (SAP) untuk 16 kali 

pertemuan dengan teknik Mind Mapping in Learning Journal. Diperoleh 

hasil validasi yaitu aspek kesesuaian materi dalam kategori sangat valid, 
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aspek bahasa pada kategori valid dan aspek isi pada kategori sangat valid dan 

aspek alokasi waktu sangat valid. Rata-rata hasil validasi dinyatakan sangat 

valid digunakan sebagai perangkat pembelajaran pada mata kuliah Strategi 

Belajar Mengajar dan cukup efektif digunakan dalam peningkatan Self 

Regulated Learning mahasiswa Pendidikan Biologi. 

 

Kata Kunci : Jurnal Pembelajaran, Pemetaan Pikiran, Teknik Pembelajaran. 

 

PENDAHULUAN 

Jurnal pembelajaran merupakan alat untuk mencatat ide, pemikiran, dan pengalaman 

pribadi, termasuk refleksi dan observasi tentang proses pembelajaran. Menulis jurnal 

pembelajaran dapat membuat kemampuan berpikir mahasiswa meningkat, karena meminta 

mahasiswa mendeskripsikan apa yang dipikirkan dan dialaminya selama proses perkuliahan 

(Purbowati & Adawiyah, 2023). Penjurnalan adalah teknik yang memungkinkan klien 

mengekspresikan dan mengemukakan pikiran, perasaan, dan kebutuhan ekspresif yang 

biasanya disimpan sendiri (Hasanah & Pratiwi, 2020). Menulis jurnal reflektif membantu 

memahami pembelajaran dengan menganalisis kekuatan untuk perbaikan lebih lanjut, serta 

kelemahan dan keterbatasan untuk menemukan solusi (Alfiah et al., 2018). Subjek 

menunjukkan peningkatan regulasi diri setelah intervensi dengan metode penjurnalan (Zuraida 

et al., 2023). 

 Konsep digunakan sebagai landasan berpikir untuk memecahkan masalah dalam proses 

pembelajaran (Hala, Arifin, et al., 2019). Pemahaman konsep dasar sangat penting dalam 

pembelajaran. Konsep dasar merupakan prasyarat untuk menjelaskan konsep yang lebih tinggi 

(Hala, Saenab, et al., 2019). Kemampuan mahsiswa untuk memahami, mengevaluasi, dan 

menerapkan pengetahuan yang dipelajari melalui membaca merupakan komponen penting 

keberhasilan akademik (Ramadhan et al., 2023). Mind map dapat diartikan sebagai gambaran 

hasil dari proses pemetaan pikiran dimana konsep-konsep yang berkaitan dengan suatu masalah 

tertentu dihubungkan dari cabang-cabangnya sehingga membentuk korelasi konsep-konsep 

yang memandu pemahaman. Hasilnya ditulis langsung di atas kertas dan disertai dengan kreasi 

yang populer dan mudah dipahami oleh pembuatnya. (Putro & Japar, 2018). Pemetaan pikiran 

sebagai suatu teknik didasarkan pada pembuatan diagram topik tertentu pada suatu halaman 

secara terorganisir, berurutan, dan artistik. Pemetaan pikiran menggantikan kata-kata dengan 

grafik yang pendek dan indah. Grafik ini mudah diingat dan menyerupai cara kerja otak 

manusia. Pemetaan pikiran didasarkan pada penggambaran gambar atau diagram yang sesuai 

dengan cara pikiran memproses informasi. Gagasan utama bercabang dari pusat berdasarkan 

taksonomi tertentu (Bawaneh, 2019). 
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Peta pikiran juga tersedia dalam format digital yang disebut Digital Mind Mapping 

(DMM). Ada berbagai perangkat lunak yang memungkinkan Anda membuat peta pikiran 

berbasis elektronik.Kemajuan teknologi dan perangkat elektronik memberikan peluang untuk 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran kreatif (Lin & Wu, 2016). Pemetaan pikiran 

adalah cara kreatif untuk menghasilkan ide, mencatat apa yang telah Anda pelajari, dan 

merencanakan tugas baru dalam pelajaran apa pun. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan 

teknik pembelajaran journaling yang dipadukan dengan peta pikiran. Pembuatan peta pikiran 

diharapkan pemahaman topik menjadi lebih mendalam, bahan ajar tersusun dengan cara yang 

menyenangkan, motivasi belajar siswa meningkat, dan refleksi siswa meningkat. Dalam 

penelitian ini, peneliti berharap dapat menggabungkan teknik penjurnalan dan pemetaan 

pikiran. Pemetaan pikiran adalah cara kreatif untuk menghasilkan ide, mencatat apa yang telah 

Anda pelajari, dan merencanakan tugas baru dalam pelajaran apa pun. Oleh karena itu peneliti 

berharap dapat mengembangkan teknik pembelajaran journaling yang dipadukan dengan mind 

map agar efektif meningkatkan keterampilan SLR mahasiswa nantinya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau dikenal sebagai R&D dengan model 

pengembangan yang digunakan adalah 4D (pendefenisian, perancangan, pengembangan dan 

penyebaran). Produk akhir yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu teknik pembelajaran 

Mind Mapping in Learning Journal. yang disajikan pada RPS mata kuliah Strategi Belajar 

Mengajar. Pada fase Define ini, persyaratan pengembangan diidentifikasi dan didefinisikan. 

Pada fase Design ini, peneliti dibuat produk awal atau desain produk. Pada tahap Development 

dilakukan uji kelayakan produk dilakukan oleh para ahli dan dievaluasi pada tahap Disseminate 

yang dilakukan secara terbatas (Satar et al., 2024). Data yang diperoleh adalah data perihal 

kevalidan teknik pembelajaran yang dikembangkan dalam bentuk RPS. Teknik yang dilakukan 

dalam penelitian ini ialah memberikan lembar validasi kepada 4 orang validator dengan tujuan 

memberi beberapa penilaian dari segi aspek pendidikan dan materi. Menghitung skor kemudian 

menghitung persentase dari penilaian yang sudah dilakukan oleh validator ahli. Hasil dari 

angket validasi yang sudah dipersentasekan kemudian ditentukan nilai validitasnya berdasarkan 

yang sudah dimodifikasi oleh (Purwanto, 2010). 

Tabel 1. Kriteria Validasi Ahli 

Interval Kriteria Kevalidan 

≤ 54% Sangat Tidak Valid 

55% - 64% Kurang Valid 
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65% - 79% Cukup Valid 

80% - 89% Valid 

90% - 100% Sangat Valid 

 

Data respon peserta didik yang telah diperoleh dari angket penilaian SLR mahasiswa, 

digunakan kuesioner skala psikologis adaptasi dari Self Regulation Formative Questionnaire 

yang disusun oleh Erickson (2021) yang memiliki 20 butir item valid dengan tingkat reliabilitas 

0.889. dengan skala presentase respon peserta didik pada tabel 2 berdasarkan (Nurhaliza et al., 

2023). 

Tabel 2. Kriteria Nilai Respon Peserta Didik 

 

 

 

 

 

Peningkatan kemampuan Self-Regulated Learning mahasiswa diukur menggunakan uji 

N-Gain dari hasil post-test dan pre-test Self Regulation Formative Questionnaire, sekaligus 

akan menjadi data keefektifan penerapan teknik pembelajaran MMILJ terhadap kemampuan 

Self-Regulated Learning mahasiswa, kriterianya berdasarkan dapat dilihat pada tabel 3. (Wahab 

et al., 2021). 

Tabel 3. Kriteria Tingat N-gain 

Interval Kriteria Kevalidan 

g > 0,7  Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

0 < g < 0,3  Rendah 

g ≤ 0  Gagal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan yang dilakukan memuat 4 tahap penting dari model pengembangan 4D. 

Pada tahap define atau sering disebut sebagai tahap analisis kebutuhan. Tahap analisis ini 

dimulai dengan analisis kebutuhan dan permasalahan pembelajaran mahasiswa dan instruktur 

selama perkuliahan dan mengungkapkan temuan-temuan utama sebagai berikut: 1) Seluruh 

instruktur yang disurvei menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menghafal dan 

memahami materi pembelajaran. 2) Hampir semua responden mahasiswa menyatakan bahwa 

sulit untuk mengingat materi pelajaran yang begitu banyak. 3) Sebagian besar responden 

mahasiswa tidak pernah membuat catatan penting materi perkuliahan. 4) Keseluruhan 

responden baik dosen maupun mahasiswa sudah pernah membuat Mind Map atau peta konsep. 

Rentang Presentase Kriteria 

< 40% Tidak Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

61% - 80% Baik 

80% - 100% Sangat Baik 
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Hasil analisis literatur ditemukan beberapa hal penting terkait penerapan learning 

journal dan mind map diantaranya 1) Jurnal pembelajaran membantu mahsiswa untuk 

melakukan refleksi terhadap pembelajaran, jurnal pembelajaran tidak boleh berupa laporan 

deskriptif murni tentang apa yang telah lakukan, namun merupakan kesempatan untuk 

mengomunikasikan proses berpikir bagaimana dan mengapa mahasiswa melakukan apa yang 

mereka lakukan, dan apa yang mahasiswa pikirkan tentang apa yang mereka lakukan 

(Mumford, 2001). 2) Learning Journal adalah buku catatan refleksi yang dibuat berdasarkan 

perkuliahan. Learning Journal tidak hanya merangkum isi materi, tetapi juga mencerminkan 

pengalaman belajar. Mahasiswa menulis ulang poin-poin penting dari perkuliahan dengan kata-

kata mereka sendiri (Widodo & Umar, 2021). 3) Mind Mapping telah terbukti efektif dalam 

memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif proses pembelajaran. 4) Mind Mapping juga efektif 

dalam meningkatkan memori jangka panjang mahasiswa (Farrand et al., 2002), prestasi 

langsung dan retensi (Bawaneh, 2019). 5) Selain itu, melalui penggunaan warna dan gambar 

dalam Mind Mapping, informasi dapat bertahan lebih lama dalam ingatan siswa (Şeyihoğlu & 

Kartal, 2013). 6) Mind map juga diterapkan untuk memperkaya pengetahuan siswa atau 

digunakan sebagai media pemberian umpan balik (Simonova, 2015). 7) Hasil dari penerapan 

Mind Mapping baik guru maupun siswa dapat memperoleh manfaat dari penerapan peta pikiran 

di kelas(Buran & Filyukov, 2015). 8) Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa peta pikiran 

dapat meningkatkan pemikiran kreatif siswa (Papushina et al., 2017).  

Kegiatan dalam tahap design yaitu menyiapkan kerangka konseptual dari kegiatan 

learning journal kemudian digabungkan dengan kegiatan pembuatan mind map didalamnya 

menghasilkan perangkat pembelajaran berupa desain pembelajaran dengan teknik Mind 

Mapping in Learning Journal beserta penggunaanya yang dituangkan dalam bentuk Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) pada mata kuliah Strategi Belajar Mengajar. 

Tabel 4. Desain Pembelajaran dengan teknik Mind Mapping in Learning Journal 

1. Pembelajaran dengan teknik Mind Mapping in Learning Journal dijadikan sebagai 

kegiatan penugasan terstruktur yang diberikan pada setiap pertemuan perkuliahan. 

2. Jurnal pembelajaran berisi tentang rangkuman materi penting sesuai dengan materi 

dari kegiatan perkuliahan yang dibuat dalam bentuk Mind Map. 

3. Selain materi perkuliahan, pada Mind Map yang dibuat mahasiswa juga wajib 

melakukan refleksi tentang materi perkuliahan dengan menambahkan hal berikut: 

a. Hal penting apa yang mereka pelajari hari ini  

b. Hal apa yang mereka ingin pelajari lagi tapi tidak dibahas hari ini 

c. Hal apa yang harus segera mereka cari tahu lagi 

d. Hal apa yang mereka anggap penting dan akan dimanfaatkan dalam waktu 

dekat 

e. Hal apa yang mereka anggap tidak terlalu penting untuk dipelajari. 
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4. Jurnal pembelajaran yang dibuat bisa ditulis tangan kemudian difoto, dibuat 

menggunakan aplikasi desain grafis seperti Canva, dibuat menggunakan Microsoft 

Word atau Power Point, bahkan dibuat menggunakan aplikasi Mind Map Maker 

dan sejenisnya. 

5. Jurnal pembelajaran tidak mempunyai format khusus, dibuat sesuai kreatifitas 

mahasiswa dengan memperhatikan konten materi dan konten refleksi 

pembelajaran. 

6. Jurnal pembelajaran dikumpulkan melalui Google Classroom yang penugasannya 

sudah disediakan sesuai pertemuan dan materi perkuliahan. 

 

Kegiatan development atau pengembangan adalah tahap pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan melibatkan uji validasi atau uji kelayakan. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan berupa Rencana Perkulaihan Semester (RPS) dan Satuan Acara Perkuliahan 

(SAP) pada mata kuliah Strategi Belajar mengajar dengan menggunakan teknik Mind Mapping 

in Learning Journal.  

Tabel 5. Contoh Kegiatan dalam RPS dengan teknik Mind Mapping in Learning Journal  

Sub-

CPMK 

Penilaian Bentuk Pembelajaran; 

Metode Pembelajaran; 

Penugasan Mahasisswa; 

Materi 
Indikator 

Kriteria 

& Bentuk 

Sub 

CPMK-2: 

Mampu 

menjelaskan 

ruang 

lingkup 

Technologic

al, 

Pedagogica

l and 

Content 

Knowledge 

(TPACK) 

1. Ketepatan 

dalam 

menjelask

an 

pengertian 

TPACK 

2. Ketepatan 

dalam 

menjelask

an 

komponen 

TPACK 

3. Ketepatan 

membeda

kan unsur 

TPACK 

Kriteria: 

Pedoman 

Penskoran 

berupa 

daftar 

checklist 

Bentuk : 

Non Test 

Learning 

Journal 

 

Tatap Muka 

- Kuliah 

- Mind Mapping 

- Sharing idea  

- Diskusi 

[1x(2x50’)]  

Penugasan 

Mandiri 

Tugas Individu: 

Membuat 

ringkasan materi 

dan refleksi 

pembelajaran 

dalam bentuk 

Learning Journal 

dikumpulkan 

melalui Google 

Classroom sesuai 

dengan format 

yang ditentukan 

[1x(2x120’)] 

Belajar Mandiri 

Membaca dari 

berbagai referensi 

tentang materi 

pertemuan ke 3 

(Contextual 

Google 

Classroom 

https://clas

sroom.goo

gle.com/c/

NjU4ODE

xODcwMj

A1  

Pembelajran 

Abad ke-21 -

TPACK 

1. Pengertian 

TPACK 

2. Komponen 

TPACK 

3. Unsur TPACK 

- Pedagogical 

knowledge (PK) 

- Content 

knowledge (CK) 

- Technology 

knowledge (TK) 

- Pedagogical 

content 

knowledge 

(PCK) 

- Technological 

content 

knowledge 

(TCK) 

- Technological 

pedagogical 

knowledge 

(TPK) 

https://classroom.google.com/c/NjU4ODExODcwMjA1
https://classroom.google.com/c/NjU4ODExODcwMjA1
https://classroom.google.com/c/NjU4ODExODcwMjA1
https://classroom.google.com/c/NjU4ODExODcwMjA1
https://classroom.google.com/c/NjU4ODExODcwMjA1
https://classroom.google.com/c/NjU4ODExODcwMjA1
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Teaching and 

Learning) dan 

membuat 

beberapa catatan 

penting tentang 

materi yang 

dibaca untuk 

selanjutnya 

didiskusikan. 

- Technological 

pedagogical 

content 

knowledge 

(TPACK) 

[Integrasi 

Technological 

Pedagogical And 

Content 

Knowledge 

(TPACK] Hal 20-

75 

 

Selain RPS, pada penelitian ini juga Menyusun Satuan Acara Perkuliahan (SAP) untuk 

14 kali pertemuan. Satuan Acara Perkuliahan berisi detail kegiatan yang akan dilaksanakan 

berupa kegiatan yang akan dosen laksanakan, kegiatan yang akan mahasiswa laksanakan serta 

media dan alat pengajaran yang digunakan. 

Tabel 6. Contoh Kegiatan dalam Satuan Acara Perkuliahan 

Tahap 

Kegiatan 
Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa 

Media dan Alat 

Pengajaran 

I. Pendahuluan 1. Dosen membuka 

Pembelajaran dengan 

salam dan sapa 

2. Dosen mempersilahkan 

salah satu mahasiswa 

untuk memimpin doa 

sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran 

3. Dosen melakukan presensi 

4. Dosen menampilkan 2 

buah gambar pada slide 

presentasi, kemusian 

menanyakan hubungan 

kedua gambar tersebur. 

pertanyaan kepada  

5. Dosen menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan 

langkah langkah 

pembelajaran. 

1. Mahasiswa menjawab 

salam 

2. Mahasiswa berdoa 

dengan hikmat 

3. Mahasiswa 

mengkonfirmasi 

kehadiran 

4. Mahasiswa menjawab 

pertanyaan. 

5. Mahasiswa menyimak 

tujuan dan langkah 

langkah pembelajaran. 

Media: 

Power Point 

 

Alat Bantu 

Pengajaran: 

Portal Akademik 

(Web), Laptop, 

Proyektor/Infocus. 

 

II. Penyajian Concept Learning 

1. Dosen menyampaikan 

teori tentang “TPACK” 

2. Dosen mengkonfirmasi 

pemahaman bebrapa 

mahasiswa tentang 

“TPACK” 

Concept Learning 

1. Mahasiswa menyimak 

materi yang 

disampaikan oleh 

dosen. 

2. Mahasiswa 

bersangkutan 

menjelaskan tentang 

Media: 

Power Point, Web 

Mindmeister. 

 

Alat Bantu 

Pengajaran: 

Laptop, 

Proyektor/Infocus. 
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3. Mind Mapping dan 

Sharing Ideas 

4. Dosen membagikan link 

Mind Map Maker kepada 

mahasiswa untung 

bergabung dalam 

pembuatan mind map 

virtual. 

5. Dosen menginstruksikan 

mahasiswa untuk 

menuangkan ide ide 

tentang implementasi 

TPACK pada 

pembelajaran didalam 

kelas pada mind map 

virtual 

6. Dosen menginstruksikan 

masing masing siswa 

untuk menjelaskan ide 

yang mereka telah tulis 

pada mind map virtual. 

7. Dosen memberi 

kesempatan kepada 

mahasiswa lain untuk 

memberikan tanggapan 

terhadap ide yang sudah 

dipaparkan temannya.  

8. Dosen memberi penguatan  

materi yang telah 

dipahami. 

Mind Mapping dan 

Sharing Ideas 

3. Mahasiswa mengikuti 

intruksi dan masuk ke 

link mind map maker 

4. Setiap mahasiswa 

menuangkan ide 

tentang materi yang 

sudah ditentukan 

kemudian menuliskan 

ide ide tersebut ke 

dalam mind map 

virtual. 

5. Mahasiswa 

menjelaskan ide yang 

mereka telah tulis 

pada mind map 

virtual, mahasiswa 

lain menyimak. 

6. Mahasiswa memberi 

tanggapan 

7. Mahasiswa menyimak 

penguatan yang 

diberikan 

 

III. Penutup 1. Dosen menyimpulkan 

pembelajaran berdasarkan 

tujuan pembelajaran. 

2. Dosen memberi 

penugasan terstruktur 

berupa Learning Journal 

dengan format yang sudah 

ditentukan. 

3. Dosen menyampaikan 

materi yang akan dibahas 

selanjutnya. 

4. Dosen menutup kegiatan 

pembelajaran dengan doa 

dan salam. 

1. Mahasiswa menyimak 

kesimpulan 

2. Mahasiswa menyimak 

tentang penugasan 

yang diberikan. 

3. Mahasiswa mencatat 

materi yang akan 

dipelajari berikutnya 

untuk keperluan 

belajar mandiri. 

4. Mahasiswa berdoa 

dan menjawab salam. 

Media: 

Power Point, 

Video 

Pembelajaran. 

 

Alat Bantu 

Pengajaran: 

Link Google 

Classroom 

 

 

Perangkat desain pembelajaran ``Mind Mapping dalam Jurnal Pembelajaran'' yang 

dikembangkan akan dievaluasi pada tahap validasi dan tahap revisi. Verifikasi oleh ahli 

kurikulum, yaitu tiga orang instruktur yang berlatar belakang akademis. Hasil validasi 

menunjukkan skor rata-rata 3,71 pada skala 4 poin dengan kategori “sangat efektif” yang 
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mencakup beberapa catatan revisi. Hasil catatan validasi akan digunakan untuk perbaikan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Umumnya perangkat yang direvisi adalah 

Rencana Studi Semester (RPS), namun perangkat lain dapat digunakan tanpa revisi. Hasil nilai 

validasi dinyatakan dalam persentase sesuai aspek evaluasi hasil dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Validasi RPS dan SAP dengan teknik Mind Mapping in Learning Journal 

Aspek Penilaian Persentase Kriteria Kevalidan 

Penyusunan dan Kesesuaian Materi RPS 90.00% Sangat Valid 

Isi RPS 94.32% Sangat Valid 

Bahasa 93,75% Sangat Valid 

Alokasi Waktu 91,67% Sangat Valid 

 

Implementasi dilakukan setelah perangkat pembelajaran dinyatakan sudah valid untuk 

digunakan. Implementasi berupa penerapan teknik Mind Mapping in Learning Journal pada 

pembelajaran dengan menjadikan design pembelajaran, Rencana Perkuliahan Semester (RPS) 

dan Satuan Acara Perkuliahan (SAP) yang telah dikembangkan sebagai pedoman dalam 

melaksanakan pembelajaran selama satu semester.  

 

Gambar 1. Contoh Hasil Learning Journal Mahasiswa yang dituangkan dalam Mind Mapping 

Beberapa manfaat menyusun learning journal pelajaran dalam bentuk mind map 

menurut Made et al. (2022) yaitu (1) Menyusun peta pikiran memungkinkan Anda merancang 

peta pikiran secara lebih kreatif dengan menggabungkan warna, gambar, dan simbol sehingga 
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lebih menarik untuk dibaca. (2) Mencatat dengan menggunakan peta pikiran dapat membantu 

siswa mengatasi berbagai kesulitan belajar, sepertik esulitan memahami isi, rasa bosan ketika 

belajar dengan catatan biasa, dll. (3) Peta pikiran membantu mengingat isi dengan lebih baik 

dan lebih lama. Karena dengan mencatat menggunakan teknik pemetaan pikiran, dapat 

mengubah daftar informasi yang panjang menjadi peta yang penuh warna, terorganisir dengan 

baik, dan mudah diingat yang selaras dengan fungsi alami otak. 

Tabel 8. Data Hasil uji N-Gain Respon Self-Regulated Learning Mahasiswa 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_Score 16 .43 .96 .7046 .16255 

Ngain_Score_Persen 16 43.08 95.56 70.4589 16.25543 

Valid N (listwise) 16     

 

Peningkatan kemampuan Self-Regulated Learning mahasiswa yang diukur 

menggunakan uji N-Gain dari hasil post-test dan pre-test Self Regulation Formative 

Questionnaire, memperoleh nilai N-gain 0,7046. Nilai N-Gain yang diperoleh menunjukkan 

bahwa penerapan teknik pembelajaran MMILJ cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan 

Self-Regulated Learning mahasiswa. Sedangkan data respon mahasiswa terhadap penerapan 

teknik pembelajaran MMILJ menunjukkan angka 70,45% yang berada dalam kategori Baik. 

 

SIMPULAN 

Teknik pembelajaran Mind Mapping in Learning Journal yang dikembangkan 

menghasilkan perangkat pembelajaran berupa desain pembelajaran dengan teknik Mind 

Mapping in Learning Journal, Rencana Perkuliahan Semester, serta Satuan Acara Perkuliahan 

untuk 16 kali pertemuan termasuk UTS dan UAS. Pengembangan teknik pembelajaran Mind 

Mapping in Learning Journal menggunakan model pengembangan 4D yang dinyatakan sangat 

valid, dan bisa menjadi acuan dalam mengimplentasikan teknik pembelajaran Mind Mapping 

in Learning Journal pada perguruan tinggi. Teknik pembelajaran Mind Mapping in Learning 

Journal juga cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan Self-Regulated Learning 

mahasiswa. 
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